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PENUTUP

A. Kesimpulan

Media digital menjadi hal yang tak terpisahkan saat ini, bagaimana globalisasi
mengubah cara seniman Tarawangsa berkesenian. Pola komunikasi yang terjadi pada
seniman pun telah berubah, media sosial menjadi sarana baru untuk para seniman
Tarawangsa berinteraksi dengan dunia yang lebih luas. Media digital telah
menghilangkan batasan-batasan dalam pelestarian sebuah seni tradisi dan memaksa
seniman untuk beradaptasi dengan kemajuan zaman agar kesenian Tarawangsa dapat
dikenal lebih luas, terutama bagaimana Tarawangsa dapat dokumentasikan dan
diunggah menjadi sebuah konten pada platform TikTok sehingga Tarawangsa dapat
dipelajari kapan saja oleh siapa saja, khususnya para generasi muda. Strategi tidak
berhenti pada pembuatan konten saja, komunikasi dalam media diperlukan untuk
menjaga komunitas tetap solid. Fitur siaran langsung, komentar pada video konten,
serta pesan langsung di TikTok menjadi fasilitas yang mumpuni bagi para seniman
untuk terus berinteraksi dengan para pengguna internet. Mcquail menjelaskan
bagaimana pesan dalam media memiliki makna yang banyak (polisemi), maka interaksi
yang rutin diperlukan untuk tetap menjaga pesan yang ingin disampaikan seniman
Tarawangsa, sehingga suatu pesan dapat diterima dengan baik oleh khalayak.

Sebagaimana  Appadurai mengemukakan bahwa globalisasi telah

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, sehingga Appadurai perlu
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mengelompokkan globalisasi menjadi 5 lanskap. Dalam penelitian ini, kehadiran
teknologi digital, membuat seniman untuk merancang strategi untuk melestarikan
budayanya. Melalui konsep-konsep globalisasi Appadurai, upaya pelestarian kesenian
Tarawangsa telah terimplementasi secara tidak sadar oleh para pelaku kesenian
Tarawangsa. Seniman Tarawangsa telah menggunakan perangkat teknologi saat ini
seperti smartphone untuk mendokumentasikan, membuat konten, dan mengunggahnya
di TikTok sebagai strategi promosi dan pelestarian kesenian Tarawangsa.

B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi berbagai kalangan,
baik akademisi maupun seniman tradisi. Penelitian terhadap musik-musik tradisi masih
perlu dikaji lebih lanjut, sebab selama penelitian ini, peneliti melihat kajian mengenai
kesenian Tarawangsa masih sangat sedikit, terutama pada analisis musik Tarawangsa.
Fenomena pada musik tradisi dapat dikaji dari berbagai pendekatan, baik dari sisi
musikologi, sosial, antropologi, etnomusikologi dan lainnya. Pendokumentasian notasi
lagu Tarawangsa masih sangat sulit untuk ditemukan di internet, maka perlu adanya
pendokumentasian secara lebih sistematis dan mudah diakses.

Maka dari itu para peneliti selanjutnya dapat bekerja sama dengan para seniman
tradisi untuk mengarsipkan budaya-budaya yang ada di Indonesia. Sehingga aspek
musikal seperti transkrip notasi, rekaman, serta penjelasan struktur musikal tarawangsa

bisa lebih mudah diakses secara publik.
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